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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Persaingan dalam kehidupan semakin ketat pada era globalisasi saat ini. 
Dalam segala aspek kehidupan, bangsa kita senantiasa kalah bersaing, tidak 
terkecuali pada aspek pendidikan. Menurut Nurhayati (2011: 360), pendidikan di 
Indonesia pada tahun 1970-an masih menjadi acuan di negara-negara Asia 
Tenggara, sekarang merosot ke bawah. Hal tersebut dapat terlihat dari Indeks 
Pembangunan Manusia Indonesia berada pada peringkat ke-111 dari 175 negara, 
jauh di bawah Singapura  (25), Brunei Darussalam (33), Malaysia (58), Thailand 
(76), atau Filipina (85). Indikator pendidikan dalam komponen Indeks 
Pembangunan Manusia memang tidak serta merta mencerminkan posisi 
pendidikan suatu negara karena ukuran-ukurannya yang bersifat kuantitatif. 
Namun, justru karena hal tersebut melihat pendidikan Indonesia secara makro 
belum dapat dikatakan berhasil. 
Keberhasilan dalam mewujudkan pendidikan yang baik dan bermutu 
bergantung kepada pelaksanaan pendidikan itu sendiri. Sebagai lembaga 
pendidikan formal, sekolah sering menjadi sorotan utama dalam hal keberhasilan 
pendidikan suatu masyarakat. Faktor yang sangat mendukung keberhasilan 
pendidikan di sekolah adalah kompetensi tertentu yang harus dimiliki oleh 
seorang guru dalam upaya mengefektifkan proses pembelajaran.  
Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah. Pengarahan  
dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh 
pihak siswa sebagai peserta didik (yang diarahkan). Dalam pembelajaran ini guru 
mentransfer ilmu pengetahuan kepada siswa, lalu ilmu pengetahuan tersebut 
dikonstruksi oleh siswa dengan bantuan guru sebagai fasilitator. Matematika 
menurut Kusuma (Kusmiati, 2009: 1) adalah ilmu yang terstruktur dan sistematis, 
sebagai suatu kegiatan manusia melalui proses aktif, dinamis dan generatif, serta 
sebagai ilmu yang mengembangkan sikap berpikir kritis, objektif dan terbuka. 
Dari pengertian di atas, berarti dalam pembelajaran matematika tersebut, guru 
atau pendidik mentransfer ilmu pengetahuan yang berkaitan dengan pelajaran 
matematika kepada siswa sebagai upaya untuk mengembangkan sikap berpikir 
kritis, objektif dan terbuka, lalu siswa mengkonstruksinya dengan adanya bantuan 
guru.  
1 
Pembelajaran matematika merupakan kegiatan yang mengharuskan siswa 
untuk senantiasa giat mengerjakan latihan soal-soal matematika agar berkembang 
cara berpikir kritisnya. Karena dalam pembelajaran matematika ini menghadapkan 
siswa pada berbagai macam rumus dan perhitungan-perhitungan, maka para siswa 
dituntut untuk giat berlatih memecahkan soal-soal matematika tersebut.  
Adapun tujuan pembelajaran matematika menurut Baskoro (Kusmiati, 
2009: 13) adalah sebagai berikut: 
1) Melatih cara berpikir dan bernalar dalam menarik kesimpulan, misalnya 
melalui  kegiatan penyelidikan, eksplorasi, eksperimen, menunjukkan 
kesamaan, perbedaan, konsisten dan inkonsisten. 
2) Mengembangkan kemampuan pemecahan masalah. 
3) Mengembangkan kemampuan menyampaikan informasi atau 
mengkomunikasikan gagasan antara lain melalui pembicaraan lisan. 
 
Berdasarkan tujuan pembelajaran matematika yang diantaranya adalah 
melatih kemampuan berpikir dan mengembangkan kemampuan pemecahan 
masalah, maka perlu dilakukan suatu perubahan dalam proses pembelajaran 
matematika agar tujuan-tujuan tersebut dapat terwujud. Hal yang paling mendasar  
dalam melakukan perubahan tersebut terletak pada cara penyajian materi. Oleh 
karena itu, seorang guru harus pintar dalam memilih strategi yang paling sesuai 
dengan materi yang akan disampaikan sehingga tujuan pembelajaran tersebut 
dapat terwujud. 
Berdasarkan studi pendahuluan yang dilaksanakan penulis di SMP Negeri 
8 Kota Cirebon khususnya kelas VIII bahwa dalam pembelajaran matematika 
guru lebih menekankan pada pencapaian target materi kurikulum dari pada 
pemahaman penemuan konsep. Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh 
penulis dengan guru matematika kelas VIII mengenai pembelajaran matematika di 
kelas, bahwa guru banyak mendominasi sementara aktivitas siswa tidak banyak. 
Selain itu para siswa juga kurang menangkap informasi dengan jelas, tidak dapat 
mencari alasan jika ditanya oleh guru, tidak dapat mencari berbagai alternatif 
dalam menjawab soal-soal, dan tidak dapat menjelaskan kembali materi yang 
telah disampaikan oleh guru. Kondisi demikian mengakibatkan kemampuan 
berpikir kritis siswa kurang berkembang. Padahal berpikir kritis ini sangat penting 
dalam pemecahan masalah.  
Apabila kondisi di atas terus berlanjut, maka keterampilan essensial dalam 
kemampuan berpikir kritis siswa juga tidak berkembang. Seperti keterampilan 
dalam mengenali masalah yaitu siswa dituntut untuk dapat membandingkan 
kesamaan dan perbedaan-perbedaan, merumuskan/memformulasi masalah, dan 
memilih informasi yang relevan. Dalam keterampilan menilai informasi yang 
relevan seperti siswa harus mampu mengecek konsistensi. Dalam keterampilan 
pemecahan masalah/penarikan kesimpulan seperti siswa harus mampu mengenali 
data-data yang diperlukan dan cukup tidaknya data, dan meramalkan konsekuensi 
yang mungkin terjadi dari keputusan/pemecahan masalah/kesimpulan yang 
diambil. Apabila kemampuan berpikir kritis siswa tidak berkembang, 
keterampilan essensial dalam berpikir kritis siswapun tidak berkembang, dan hal 
ini mengakibatkan permasalahan dalam proses pembelajaran matematika. 
Berdasarkan permasalahan di atas, penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian mengenai kemampuan berpikir kritis siswa. Salah satu strategi 
pembelajaran kontemporer yang dianggap relevan untuk meningkatkan berpikir 
kritis siswa pada mata pelajaran matematika adalah strategi pemecahan masalah 
sistematis. Strategi ini digunakan karena dalam proses penyelesaian masalah 
dilakukan secara bertahap dan sistematis sehingga siswa perlu menggunakan cara 
berpikir kritisnya, dengan begitu berpikir kritis siswa dapat berkembang. 
 
B. Perumusan Masalah 
1. Identifikasi Masalah 
a. Kemampuan berpikir kritis siswa tergantung dari bagaimana guru mengajar. 
b. Kemampuan berpikir kritis siswa tergantung dari rasa ingin tahu siswa 
terhadap materi yang diajarkan guru. 
c. Kemampuan berpikir kritis siswa tergantung dari usaha siswa dalam 
menggali informasi dengan baik dalam proses pembelajaran. 
d. Strategi pemecahan masalah sistematis berkaitan erat dengan pemahaman 
siswa. 
e. Strategi pemecahan masalah sistematis berkaitan erat dengan aktifitas siswa. 
f. Strategi pemecahan masalah sistematis berkaitan erat dengan penemuan 
pengetahuan baru bagi siswa. 
g. Strategi pemecahan masalah sistematis berkaitan erat dengan kemampuan 
siswa untuk berpikir kritis. 
2. Batasan Masalah 
Untuk menghindari meluasnya pokok pembahasan penelitian ini maka penulis 
membatasi permasalahan ini yaitu: 
a. Pembelajaran matematika dengan menerapkan strategi pemecahan masalah 
sistematis untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. 
b. Strategi pemecahan masalah sistematis adalah suatu alat untuk memahami 
materi pengajaran  yang berisi petunjuk untuk melakukan suatu tindakan 
yang berfungsi untuk membantu seseorang dalam menyelesaikan suatu 
permasalahan. 
c. Penelitian dilakukan terhadap siswa-siswi kelas VIII SMP Negeri 8 Kota 
Cirebon Tahun Ajaran 2012/2013 pada pokok bahsan bangun ruang sisi 
datar kubus dan balok. 
 
 
C. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana respon siswa terhadap penerapan strategi pemecahan masalah 
sistematis pada mata pelajaran matematika di kelas VIII SMP Negeri 8 Kota 
Cirebon? 
2. Seberapa tinggi kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran 
matematika dengan menerapkan strategi pemecahan masalah sistematis di 
kelas VIII SMP Negeri 8 Kota Cirebon? 
3. Adakah pengaruh penerapan strategi pemecahan masalah sistematis terhadap 
kemampuan berpikir kritis siswa? 
 
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan diadakan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengkaji respon siswa terhadap penerapan strategi pemecahan 
masalah sistematis pada mata pelajaran matematika di kelas VIII SMP 
Negeri 8 Kota Cirebon. 
b. Untuk mengkaji tentang kemampuan berpikir kritis siswa pada mata 
pelajaran matematika dengan menerapkan strategi pemecahan masalah 
sistematis. 
c. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penerapan strategi pemecahan 
masalah sistematis terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 
2. Kegunaan Penelitian 
Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah untuk: 
a. Teoritis  
Secara umum hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 
pada pembelajaran matematika utamanya pada peningkatan kualitas 
pembelajaran matematika.  
Secara khusus penelitian ini memberikan kontribusi pada strategi 
pembelajaran matematika yang mulai bergeser ke pembelajaran yang 
mementingkan prosesnya, karena dalam proses pembelajaran disarankan 
untuk menggunakan paradigma belajar yang menunjukkan pada proses 
untuk mencapai hasil belajar.  
b. Praktis  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi untuk guru 
matematika dan siswa. Bagi guru matematika memberikan kontribusi 
berupa strategi pembelajaran alternatif. Bagi siswa proses pembelajaran ini 
dapat meningkatkan pemahaman materi pelajaran matematika, serta dapat 
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematikanya. 
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